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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengembangkan sumber belajar Booklet 

Keanekaragaman Hayati untuk kelas X MIPA SMA/MA yang menerapkan 

Kurikulum 2013, 2) mengetahui kualitas Booklet keanekaragaman hayati, serta 

mengetahui 3) mengetahui respon siswa terhadap produk yang sedang dikembangkan. 

Penelitian ini termasuk Penelitian Pengembangan Research and Development (R&D) 

dengan menggunakan prosedur pengembangan ADDIE yang meliputi tahap analisis 

(Analysis), tahap desain (Design), tahap pengembangan (Development), tahap 

penerapan (Implementation) yang dilakukan secara terbatas, serta tahap evaluasi 

(Evaluation). Instrumen yang digunakan berupa lembar angket berdasarkan skala 

Likert untuk reviewer (1 ahli materi, 1 ahli media, 3 peer reviewer, 1 guru biologi) 

dan skala Guttman untuk 15 siswa kelas X SMA Negeri 5 Yogyakarta tahun ajaran 

2022/2023. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk Booklet memiliki kualitas 

sangat baik dengan masing-masing persentase sebesar 81% (ahli materi), 98% (ahli 

media), 88% (peer reviewer), dan 85% (guru biologi). Sedangkan respon siswa 

memiliki persentase sebesar 100% yang menunjukkan ketertarikan siswa terhadap 

booklet. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menghasilkan 

produk berupa booklet yang dikembangkan dengan model pengembangan ADDIE, 

serta memiliki kualitas baik dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran di dalam 

kelas. 

Kata Kunci: Sumber belajar, Booklet, Keanekaragaman Hayati. 
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Muhammad Febri Akbar 

19104070040 

 

ABSTRACT 

This research aims to 1) develop Biodiversity Booklet as a Learning Resource 

for Tenth grade MIPA of SMA/MA that implements the 2013 Curriculum, 2) Knows 

product quality, as well as 3) students’ responses to product that are being developed. 

This research belongs to the Research and Development (R&D) type of research and 

applies the ADDIE development model which includes Analysis stage, Design stage, 

Development stage, the limited implementation stage, and Evaluation stage. The 

product will be assessed with an assessment instrument based on the Likert scale for 

reviewers (1 material expert, 1 media expert, 3 peer reviewer, and 1 biology teachers) 

and the Guttman scale for 15 tenth grade students of SMA Negeri 5 Yogyakarta in the 

2022/2023 academic year. The result of this research shows that Booklet has a great 

quality with a percentage of 81% (one subject expert), 98% (one media professional), 

88% (peer reviewers), and 85% (one biology teacher). While the student response has 

a percentage of 100% which shows students' interest in the booklet. Thus it can be 

concluded that this research produced a product in the form of a booklet which was 

developed with the ADDIE development model, has good quality and can be used in 

the learning process in the classroom. 

Keyword: Learning Resource, Booklet, Biodiversity. 
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MOTTO 
Teruslah berbuat baik kepada siapapun, karena kebaikan itu nantinya akan kembali ke 

diri kita sendiri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 

Adanya pandemi COVID-19 pada tahun 2020 menyebabkan banyak 

perubahan pada berbagai sektor, tidak hanya pada sektor ekonomi tetapi juga 

pada sektor pendidikan yang menyebabkan pembelajaran pada awalnya 

dilakukan tatap muka menjadi pembelajaran berbasis internet atau daring. 

Akan tetapi pada tahun 2022 pandemi sudah mulai berkurang penyebarannya 

dan semuanya perlahan kembali normal seperti semula. Dengan kembali 

normalnya keadaan membuat siswa-siswi sudah masuk seperti semula sama 

seperti sebelum pandemi berlangsung dan melakukan pembelajaran di kelas 

secara tatap muka. Agar dapat melakukan pembelajaran secara tatap muka 

atau luring, guru dan siswa perlu melakukan penyesuaian seperti sebelum 

pandemi karena mereka sudah kurang lebih 2 tahun melakukan pembelajaran 

secara daring.  

Masa peralihan pembelajaran dari daring kembali ke pembelajaran 

luring menyebabkan beberapa penyesuaian. Oleh sebab itu guru harus 

menyiapkan banyak hal seperti strategi pembelajaran, media pembelajaran, 

dan juga sumber belajar. Guru harus menyiapkan strategi pembelajaran, media 

pembelajaran, dan juga sumber belajar dengan matang dan kreatif agar siswa 

memiliki semangat belajar untuk menyambut pembelajaran, terutama 

pembelajaran biologi. Selain itu guru harus mengutamakan sumber belajar 
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karena sumber belajar merupakan hal dasar bagi guru untuk menyampaikan 

materi di kelas.  

Sumber belajar sekarang ini tidak hanya terbatas di sekolah saja, 

melainkan dapat di dikaitkan dengan hal lain yang ada di kehidupan sehari-

hari. Guru dapat mengaitkan pembelajaran dengan kegiatan sehari-hari agar 

siswa terlibat dalam proses pembelajaran. Terlebih mata pelajaran biologi 

merupakan mata pelajaran yang memiliki hubungan dengan alam serta 

makhluk hidup yang dapat membuat siswa bisa mengeksplorasi lingkungan 

sekitar. Tidak hanya lingkungan sekolah tetapi juga lingkungan luar sekolah 

karena mata pelajaran biologi mempelajari tentang mahkluk hidup dan 

kehidupan dari berbagai aspek persoalan dan tingkat organisasinya (Sudjoko, 

2001). Sumber belajar merupakan komponen yang memiliki peranan yang 

penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Sumber belajar pada 

hakikatnya adalah segala sesuatu baik benda, data, fakta, ide, orang dan lain-

lain yang bisa menimbulkan proses pembelajaran yang dapat memudahkan 

pembelajaran bagi peserta didik (Prastowo, 2015).  

Sumber belajar memiliki beberapa kategori yaitu, sumber belajar 

cetak, sumber belajar non-cetak, sumber belajar berupa fasilitas, sumber 

belajar berupa kegiatan, dan sumber belajar berupa lingkungan 

(Sudjana,1889). Pemilihan sumber pembelajaran perlu dilakukan supaya 

sumber belajar ini dapat dinilai tepat dan sesuai agar dapat membantu proses 

belajar siswa.  
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Sumber belajar sangat penting karena dapat menunjang pembelajaran 

di kelas. Dengan adanya sumber belajar yang menarik dapat meningkatkan 

minat belajar siswa. Akan tetapi, pemanfaatan sumber belajar yang dapat 

menunjang pembelajaran belum diterapkan secara maksimal pada saat 

pembelajaran di SMA Negeri 5 Yogyakarta.  Berdasarkan data hasil observasi 

dan wawancara dengan guru biologi kelas X yang dilakukan selama kegiatan 

PLP di SMA Negeri 5 Yogyakarta yakni pada tanggal 26 September – 26 

November 2022, diperoleh beberapa permasalahan terkait pembelajaran 

biologi salah satunya adalah kurangnya sumber belajar pada materi 

Keanekaragaman Hayati. Sumber belajar biologi yang digunakan hanya 

terbatas pada buku paket yang sebagian besar hanya berisi teks. Selain itu, 

pembelajaran yang dilakukan dominan menggunakan model diskusi 

presentasi atau penyampaian materi secara direct instruction oleh guru. Siswa 

jadi mengalami kesulitan ketika sedang melakukan ulangan harian materi 

keanekaragaman hayati. Banyak dari siswa yang masih bingung dengan 

beberapa soal yang diberikan dan rata-rata hasil ulangan harian yang 

didapatkan juga masih belum memenuhi standar KKM di sekolah, yaitu 75. 

Maka dari itu, guru diharapkan dapat membantu mengatasi berbagai kesulitan 

siswa dalam proses pembelajaran dengan cara menyediakan sumber belajar 

yang mampu meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. 

Keanekaragaman hayati adalah keanekaragaman keseluruhan genus, 

spesies dan ekosistem di dalam suatu wilayah. Keanekaragaman hayati juga 
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dijelaskan oleh World Wildlife Fund (Indrawan, 2007:15) sebagai jutaan 

tumbuhan, hewan dan mikroorganisme, termasuk gen yang mereka miliki, 

serta ekosistem rumit yang mereka susun menjadi lingkungan hidup. 

Keanekaragaman hayati digolongkan menjadi 3 tingkat yaitu keanekaragaman 

genetik, spesies dan ekosistem. Meskipun demikian, pembelajaran 

keanekaragaman hayati tidak terbatas hanya pada materi tersebut tetapi juga 

diperlukan adanya cara pelestarian, informasi hewan dan tumbuhan yang 

terancam, hewan endemik khas, dan lain-lain. Oleh karena itu, peneliti merasa 

perlu untuk menambah sumber belajar lain untuk membantu dalam 

pembelajaraan keanekaragaman hayati. Dengan adanya sumber belajar lain 

dalam proses pembelajaran keanekaragaman hayati, peneliti berharap guru 

menjadi terbantu untuk menyampaikan materi ke siswa dan siswa juga bisa 

untuk membaca, memahami, dan mengingat materi dari sumber belajar 

tersebut. Salah satu sumber belajar yang digunakan peneliti untuk membantu 

keterbatasan pembelajaran di atas adalah Booklet. 

Booklet merupakan sumber belajar berbentuk cetak. Booklet adalah 

sebuah buku kecil yang memiliki paling sedikit 5 halaman tetapi tidak lebih 

dari 48 halaman di luar hitungan sampul (Darmoko, 2012). Booklet berisikan 

informasi-informasi penting, isinya harus jelas, tegas, mudah dimengerti dan 

akan lebih menarik jika booklet tersebut disertai dengan gambar, sehingga 

booklet ini menjadi sumber belajar di kelas dan diharapkan bisa meningkatkan 

efektivitas pembelajaran siswa. Booklet memiliki keunggulan yaitu didesain 
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unik dan menarik, memuat inti sari materi yang sesuai dengan hasil penelitian 

atau sumber lainnya, visualisasi yang lebih dominan dengan gambar, dan lebih 

fleksibel dibawa kemana saja karena ukurannya yang kecil (Siyamta, 2014). 

Hapsari mengemukakan bahwa komponen desain pembelajaran booklet 

memiliki kelebihan karena berpusat pada siswa sesuai dengan mata pelajaran, 

serta mempu merangsang kedalaman berpikir siswa. 

Pada umumnya, booklet berisikan keterangan secara singkat dan jelas 

mengenai gambar yang divisualisasikan di dalam halaman booklet. Untuk 

mendapatkan informasi lebih lanjut mengenai gambar yang divisualisasikan, 

maka penambahan QR Code dapat menjadi pilihan. QR Code atau Quick 

Response Code merupakan teknik yang mengubah data tertulis menjadi kode-

kode 2 dimensi yang tercetak kedalam suatu media yang lebih ringkas 

(Rahmawati dan Rahman, 2011). QR Code yang dipindai dengan bantuan 

kamera handphone akan mengantarkan pengguna pada sebuah laman yang 

berisikan informasi lebih lanjut mengenai materi pembelajaran yang akan 

disampaikan. 

Peneliti merasa tertarik dalam pengembangan sumber belajar booklet 

karena berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Zam Zam Fauziyah 

berbasis booklet memenuhi kategori sangat valid, dengan skor rata-rata dari 

semua aspek penilaian yaitu 3,5 sehingga layak untuk digunakan. Lalu pada 

penelitian Ratna Paramita, dkk menghasilkan rata-rata 3,46. Pada penelitian 

Janita Rusmana, dkk penggunaan booklet sebagai sumber belajar mencapai 
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angka 84,75% termasuk dalam kategori sangat baik. Dari rata-rata yang 

didapatkan bahwa media booklet efektif sebagai sumber belajar. 

Pengembangan dari sumber pembelajaran ini menggunakan model 

pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation) dalam model pengembangan ADDIE terdapat 5 tahapan yang 

harus dilakukan, yaitu tahap analisis (analysis), tahap perancangan (design), 

tahap pengembangan (development), tahap penerapan (implementation) yang 

dilaksanakan secara terbatas, dan tahap evaluasi (evaluation). Berdasarkan 

latar belakang yang telah peneliti jabarkan di atas, maka dari itu peneliti 

merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul, “Pengembangan 

Booklet Keanekaragaman Hayati Sebagai Sumber Belajar Kelas X MIPA 

SMA/MA.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Terbatasnya penggunaan sumber belajar saat pembelajaran 

2. Kurangnya sumber belajar materi keanekaragaman hayati 

3. Hasil pembelajaran keanekaragaman hayati kurang dari KKM yaitu 75 

4. Guru menggunakan model pembelajaran yang kurang bervariasi 

5. Kurangnya minat baca siswa terhadap sumber belajar. 

6. Masih kurangnya pemanfaatan media booklet. 
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C. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini, pembatasan masalah yang diterapkan yaitu: 

1. Subjek Penelitian 

a. 15 orang siswa kelas X MIPA SMA Negeri 5 Yogyakarta. 

b. 3 orang peer reviewer 

c. 2 orang ahli, yaitu 1 orang ahli materi dan 1 orang ahli media. 

d. 1 orang guru mata pelajaran Biologi. 

2. Objek Penelitian 

a. Materi keanekaragaman hayati kelas X MIPA. 

b. Sumber yang akan dikembangkan yaitu sumber belajar berupa 

booklet. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah yang 

akan diteliti dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana langkah pengembangan sumber belajar booklet 

keanekaragaman hayati? 

2. Bagaimana kelayakan sumber belajar booklet pada materi 

keanekaragaman hayati untuk siswa kelas X MIPA SMA/MA? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap sumber belajar booklet materi 

keanekaragaman hayati yang digunakan pada siswa kelas X MIPA SMA 

Negeri 5 Yogyakarta? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan diadakannya penelitian pengembangan media pembelajaran ini yaitu: 

1. Mengembangkan sumber belajar booklet pada materi keanekaragaman 

hayati untuk digunakan pada siswa kelas X MIPA SMA/MA. 

2. Mengetahui kelayakan sumber belajar booklet pada materi 

keanekaragaman hayati untuk digunakan pada siswa kelas X MIPA 

SMA/MA. 

3. Mengetahui respon siswa terhadap sumber belajar booklet pada materi 

keanekaragaman hayati yang digunakan pada siswa kelas X MIPA SMA 

Negeri 5 Yogyakarta. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi seluruh pihak yang terlibat dalam pelaksanaan pembelajaran biologi di 

SMA Negeri 5 Yogyakarta 

1. Bagi Peneliti 

Memberikan pengalaman langsung kepada peneliti terhadap 

pengembangan sumber belajar booklet keanekaragaman hayati sebagai 

sumber belajar biologi kelas X MIPA SMA/MA. 

2. Bagi Siswa 

a. Sumber belajar booklet dapat dijadikan alternatif sebagai sarana 

penerimaan materi yang disampaikan oleh guru. 
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b. Sumber belajar booklet dapat dapat meningkatkan minat siswa dalam 

belajar 

3. Bagi Guru 

a. Mempermudah penyampaian materi pada materi keanekaragaman 

hayati. 

b. Mendorong guru untuk lebih mudah menciptakan metode 

pembelajaran baru. 

4. Bagi Sekolah 

Hasil pengembangan dari sumber belajar booklet diharapkan dapat 

dijadikan sebagai sumber belajar agar dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

 

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi dari produk penelitian yang akan dikembangkan yaitu: 

1. Produk yang dihasilkan berupa booklet pada materi keanekaragaman 

hayati. 

2. Sumber belajar yang dikembangkan diperuntukkan untuk siswa kelas X 

MIPA SMA/MA kurikulum 2013. 

3. Sumber pembalajaran berupa media cetak yang dapat dibaca langsung 

oleh siswa yang mengandung informasi lebih lanjut mengenai materi. 

4. Sumber belajar booklet didesain dengan bantuan software Canva for PC. 

Sedangkan QR Code dibuat melalui tools dalam Canva for PC. 
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H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi dari penelitian pengembangan media pembelajaran ini yaitu: 

1. Produk yang dihasilkan dapat membantu guru dalam menyampaikan 

materi pada materi keanekaragaman hayati kelas X MIPA. 

2. Produk dapat membantu siswa dalam meningkatkan pemahamannya 

mengenai materi keanekaragaman hayati kelas X MIPA. 

3. Produk dapat digunakan oleh guru dan siswa kelas X MIPA yang 

menerapkan kurikulum 2013. 

4. Semua ahli memiliki kecakapan dalam bidangnya masing-masing. 

Keterbatasan dalam penelitian pengembangan media pembelajaran ini yaitu: 

1. Produk yang dikembangkan hanya menyajikan matari keanekaragaman 

hayati kelas X MIPA Kurikulum 2013. 

2. Produk yang dikembangkan berupa produk cetak. Pengguna baru dapat 

mengakses materi pembelajaran secara daring dengan memindai QR 

Code yang tercantum pada halaman tertentu. 

 

I. Definisi Operasional 

1. Penelitian pengembangan merupakan sebuah metode yang dapat 

digunakan untuk memvalidasi dan mengembangkan sebuah produk 

(Sugiyono. 2010) 

2. Sumber belajar merupakan komponen yang memiliki peranan penting 

dalam meningkatkan kualitas pembalajaran. Sumber belajar pada 
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hakikatnya adalah segala sesuatu baik benda, data, fakta, ide, orang dan 

lain lain yang bisa menimbulkan proses pembelajaran yang dapat 

memudahkan pembelajaran bagi peserta didik (Prastowo, 2015). 

3. Booklet adalah sebuah buku kecil yang memiliki paling sedikit 5 halaman 

tetapi tidak lebih dari 48 halaman di luar hitungan sampul (Darmoko, 

2012). 

4. Model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation) merupakan istilah yang disebutkan oleh 

Dick and Carry dan dapat diterjemahkan sebagai penelitian 

pengembangan (Sugiyono, 2010). Dalam model pengembangan ADDIE 

terdapat 5 tahapan yang harus dilakukan, yaitu tahap analisis (analysis), 

tahap perancangan (design), tahap pengembangan (development), tahap 

penerapan (implementation), dan tahap evaluasi (evaluation). 

5. Keanekaragaman hayati juga dijelaskan oleh World Wildlife Fund 

(Indrawan, 2007:15) sebagai jutaan tumbuhan, hewan dan 

mikroorganisme, termasuk gen yang mereka miliki, serta ekosistem rumit 

yang mereka susun menjadi lingkungan hidup. 

 



 

101 
 

BAB V 

Kesimpulan dan Saran 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian pengembangan produk sumber belajar Booklet 

Keanekaragaman Hayati yang telah dilakukan oleh penliti maka, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk sumber belajar 

Booklet Keanekaragaman Hayati yang diajarkan kepada siswa kelas X 

MIPA SMA/MA yang mengacu pada Kurikulum 2013. Produk yang 

dikembangkan menggunakan pengembangan ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, and Evaluation). 

2. Hasil keseluruhan penilaian terhadap produk Booklet Keanekaragaman 

Hayati oleh reviewer (ahli materi, ahli media, peer reviewer, dan guru 

biologi) mendapatkan nilai presentase sebesar 88%. Hal ini 

menunjukan bahwa produk sumber belajar yang dikembangkan 

mendapatkan kategori sangat layak untuk diaplikasikan dalam proses 

pembelajaran Keanekaragaman Hayati. 

3. Hasil respon siswa secara keseluruhan terhadap produk Booklet 

Keanekaragaman Hayati memiliki presentase 100%. Hal ini 

menunjukan bahwasannya siswa memiliki ketertarikan terhadap 

produk yang sedang dikembangkan dan sangat layak digunakan dalam 

proses pembelajaran Keanekaragaman Hayati. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian pengembangan yang telah dilaksanakan, maka peneliti 

merasa perlu untuk menindaklanjuti dengan beberapa saran untuk penelitian 

selanjutnya: 

1. Perlu dilakukan pengembangan dan perbaikan kembali pada produk 

sumber belajar Booklet yang telah dikembangkan agar mendapatkan 

kualitas yang lebih baik dan dapat diujicobakan secara luas. 

2. Pengembangan sumber belajar Booklet lainnya dengan materi lain 

yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku agar nantinya bisa 

dimanfaatkan oleh guru dan siswa dalam jangka panjang. 

3. Penelitian pengembangan yang dilakukan oleh peneliti masih dalam 

uji coba terbatas, maka perlu dilakukan tindak lanjut penelitian. 
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